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ABSTRAK

Diaphanosoma brachyurum merupakan salah satu jenis pakan alami jenis cladocera yang memiliki potensi
untuk dijadikan sebagai pakan alami untuk larva ikan ataupun udang. Kajian terhadap pengkayaan D.
brachyurum melalui pemberian sel fitoplankton dan fermentasi bahan dengan tujuan untuk menunjang
pertumbuhan dan reproduksi belum banyak dilakukan. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian kombinasi pakan sel fitoplankton dan fermentasi bahan organik (ampas tahu, bekatul dan
tepung ikan) terhadap pertumbuhan dan reproduksi D. brachyurum serta untuk mengetahui persentase dosis
kombinasi pakan yang memberikan pertumbuhan reproduksi D. brachyurum terbaik. Metode yang diterapkan
dalam penelitian yaitu eksperimen laboratoris melalui penggunaan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
lima perlakuan dan tiga kali ulangan. Kultur D. brachyurum dilakukan dalam botol kaca dengan volume media
20 mL dan kepadatan awal D. brachyurum yang digunakan yaitu 1 ind/mL dengan kondisi salinitas 25 ppt, suhu
25 °C, pH 7 dan intensitas cahaya 1500 — 1800 lux dengan penyinaran selama 24 jam. Pemeliharaan D.
brachyurum dilakukan selama 21 hari. Perlakuan dalam penelitian ini yaitu Perlakuan A (100% fitoplankton);
Perlakuan B (75% fitoplankton : 25% bahan organik); Perlakuan C (50% fitoplankton : 50% bahan organik);
Perlakuan D (25% fitoplankton : 75% bahan organik); dan Perlakuan E (100% bahan organik). Sel fitoplankton
yang digunakan pada penelitian yaitu Tetraselmsi chuii dan bahan organik yang digunakan yaitu meliputi ampas
tahu, bekatul dan tepung ikan dengan persentase perbandingan masing-masing bahan 35% : 35% : 30%. Variabel
yang diamati pada penelitian ini yaitu meliputi kepadatan total (stadia neonates (anakan), juvenile dan dewasa),
laju pertumbuhan, produksi telur dan produksi anakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian
kombinasi pakan sel fitoplankton dan fermentasi bahan organik berpengaruh nyata (a<0,05) terhadap
pertumbuhan dan reproduksi D. brachyurum. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa persentase
dosis kombinasi pakan sel fitoplankton dan bahan organik 50% : 50% memberikan hasil performa pertumbuhan
terbaik dengan nilai kepadatan total mencapai 38,18+3,595 ind/mL (stadia anakan 4,93+0,465 ind/mL, stadia
juvenile 4,60+0,805 ind/mL dan stadia dewasa 14,60+0,953 ind/mL); laju pertumbuhan 0,182+0,005 /hari;
produksi telur 2,418+0,031 telur/ind; dan produksi anakan dalam induk 2,407+0,031 /ind.

Kata kunci: Diaphanosoma brachyurum, Pakan Kombinasi, Pertumbuhan, Reproduksi
ABSTRACT

Diaphanosoma brachyurum is one of potential live food organism that used for fish and shrimp larvae.
The study of D. brachyurum enrichment by extending combination phytoplankton cell and fermented organic
matters has not been conducted. This study aimed to determine the effect of combination of phytoplankton cell
and fermented organic matters (tofu waste, rice bran and fish meal) on the growth and reproduction of D.
brachyurum and the best percentage of dose of phytoplankton cell and fermented organic matters that supported
the growth and reproduction of D. brachyurum. The method of this study was experimental laboratory by using
completely randomized design (CRD) with five treatments and three replicates. The culture was conducted in
bottle glass with 20 mL volume of culture media and the initial density of D. brachyurum was 1 ind/mL and
maintained in controlled environmental condition which temperature was 25 °C; salinity 25 ppt; pH 7; and light
intensity 1500 — 1800 lux with 24 hours photoperiod. The maintenance was carried out for 21 days. The
treatments of this study were A (100% phytoplankton); B (75% phytoplankton : 25% fermented organic
matters); C (50% phytoplankton : 50% fermented organic matters); D (25% phytoplankton : 75% fermented
organic matters); and E (100% fermented organic matters). Tetraselmis chuii used as live food in this study.
Fermented organic matters consisted of tofu waste, rice bran and fish meal with its percentage for each
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material was 35% : 35% : 30%. The measured variables in this study were total density of D. brachyurum which
consisted of few stages (nenonates, juvenile, and adult, egg-laying adult, adult with embryo), population growth
rate, egg production and neonates production. The results of this study indicated that the effect of combination
of phytoplankton cell and fermented organic matters were significantly different (a<0,05) on the growth and
reproduction of D. brachyurum. The results of this study concluded that 50% : 50% percentage of dose of
phytoplankton cell and fermented organic matters was the best for supporting growth performance with its total
density reached to 38,18+3,595 ind/mL (neonates 4,93+0,465 ind/mL, juvenile 4,60+0,805 ind/mL, adult
14,60+0,953 ind/mL, egg-laying adult 14,60+0,953 ind/mL and adult with embryo 9,351,800 ind/mL);
population growth rate 0,182+0,005 /day; egg production 2,418+0,031 egg/ind; and neonate production
2,407+0,031 /ind

Keywords: Diaphanosoma brachyurum, Food Combination, Growth, Reproduction
*) Corresponding author (E-mail: suminto57@gmail.com)

PENDAHULUAN

Zooplankton merupakan jenis pakan alami yang dapat memenuhi kebutuhan nutrisi organisme budidaya
(finfish atau udang-udangan) pada proses kegiatan pembenihan. Seleksi jenis pakan alami yang akan
dimanfaatkan dalam kegiatan akuakultur harus mempertimbangkan kisaran ukuran, kandungan nutrisi, tingkat
kecernaan serta tingkat reproduksi. D. brachyurum merupakan salah satu jenis pakan alami dari ordo cladocera
yang sekiranya dapat memenuhi kriteria pemanfaatan pakan alami yang baik serta memiliki kelebihan dan
potensi untuk diaplikasikan dalam kegiatan hatchery. Sejauh ini, Diaphanosoma sp. baru diaplikasikan sebagai
pakan pada larva ikan Baramudi (Lates calcarifer) (de la Pena, 2001) dan udang vanamei (Litopenaeus
vannamei) stadia post-larva (Khatoon et al., 2013). D. brachyurum dianggap sebagai salah satu jenis pakan
alami yang potensial dan memiliki beberapa kelebihan Menurut Hagiwara et al. (2016), bahwa beberapa
cladocera dapat dimanfaatkan sebagai pakan untuk larva Kkultivan budidaya air tawar dan air payau.
Diaphanosoma sp. memiliki beberapa kelebihan yaitu bereproduksi secara partenogenetik, toleran terhadap
rentang salinitas yang tinggi, serta kemungkinan perkembangbiakannya yang cukup cepat (tergantung dari
kondisi pakan dan lingkungannya)

Ketersediaan stok D. brachyurum harus selalu tersedia secara melimpah sehingga kebutuhan nutrisi larva
kultivan budidaya selalu terpenuhi. Hal tersebut dapat didukung dengan memberikan pakan atau bahan bernutrisi
tinggi terhadap D. brachyurum. Sejauh ini, belum banyak penelitian yang memanfaatkan kombinasi pakan
fitoplankton dan fermentasi bahan organik dengan tujuan untuk meningkatkan performa pertumbuhan D.
brachyurum. Pemberian pakan kombinasi fitoplankton serta bahan organik terfermentasi merupakan salah satu
upaya yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi D. brachyurum serta diharapkan dapat meningkatkan
pertumbuhan bahkan meningkatkan kandungan nutrisinya. Berdasarkan pendapat Hagiwara et al. (2016), selain
pemberian fitoplankton, pemberian fermentasi bahan organik dilakukan sebagai alternatif untuk meningkatkan
pertumbuhan populasi zooplankton. Menurut Rajthilak et al. (2014), kombinasi pemberian fitoplankton serta
bahan organik hasil fermentasi dapat meningkatkan nila nutrisi dari zooplankton.

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut mengetahui pengaruh pemberian kombinasi sel
fitoplankton dan bahan organik (ampas tahu, bekatul dan tepung ikan) terfermentasi terhadap performa
pertumbuhan D.brachyurum dan mengetahui dosis kombinasi sel fitoplankton dan bahan organik (ampas tahu,
bekatul dan tepung ikan) terfermentasi yang memberikan performa pertumbuhan D. brachyurum terbaik

MATERI DAN METODE

D. brachyurum yang dikultur berasal dari Balai Besar Perikanan Budidaya Air Payau (BBPBAP) Jepara.
D. brachyurum merupakan hasil isolasi dari perairan di sekitar Jepara, Jawa Tengah. Kultur dilakukan dengan
menggunakan botol kaca berukuran 50 ml yang diisi air laut yang telah disterilisasikan sebanyak 20 ml.
Kepadatan sawal D. brachyurum stadia dewasa yaitu 1 ind/mL. Kualitas air awal pemeliharaan D. brachyurum
pada penelitian dilakukan pada salinitas 25 ppt, suhu 25 °C dan pH 7. Pengukuran kualitas air media
pemeliharaan dilakukan di awal dan di akhir penelitian. Pergantian air pada wadah pemeliharaan dilakukan satu
kali sehari dengan prosentase pergantian air £ 30%.

Pakan yang digunakan adalah sel fitoplankton (T. chuii) dan fermentasi bahan organik. Kultur T. chuii
dilakukan berdasarkan prosedur kultur T. chuii di BBPBAP Jepara, salinitas media kultur yang digunakan yaitu
25 ppt. Menurut Fabregas et al. (1985), kisaran salinitas optimal untuk Tetraselmis sp. yaitu 25 -35 ppt. Kultur
dilakukan pada kisaran suhu 24,5 — 25 °C. diberikan penyinaran dengan intensitas 1500 — 1800 lux selama 24
jam. Fermentasi bahan organik dilakukan dengan cara mengaktivasi probiotik EM4 dengan 1 mL molase
(perbandingan 1:1) dan dicampur 100 mL air, kemudian didiamkan + 3 jam. Ampas tahu, bekatul dan tepung
ikan dicampur dengan perbandingan dosis 35% : 35% : 30%, dan ketiga bahan dicampur dengan probiotik EM4
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yang telah diaktifasi dan kemudian ditutup rapat hingga kedap udara. Bahan organik didiamkan selama + 4 hari
dan setelah itu disimpan dalam suhu rendah, kemudian hasil fermentasi ditimbang 0,2 g dan dicampur dengan 50
mL air dengan salinitas 25 ppt. Nilai nutrisi bahan organik dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Nutrisi Bahan Organik Sebelum dan Sesudah Difermentasi

Kadar dalam 100% Bahan Kering

Jenis Protein Kasar Lemak Kasar Serat Kasar Abu BETN
Sebelum Fermentasi 13,23% 3,31% 20,43% 8,52% 54,51%
Sesudah Fermentasi 23,70% 4,21% 13,46% 4,60% 54,03%

Pemberian pakan sel fitoplankton dan fermentasi bahan organik pada masing-masing perlakuan pada
penelitian mengacu kepada Yan et al. (2009), bahwa pakan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan yaitu 0,03
mg berat kering per indvidu D. brachyurum per hari. Sedangkan untuk berat kering sel fitoplankton T. chuii yang
diberikan kepada D. brachyurum vyaitu 269 pg/sel. Selama pemeliharaan berlangsung, pertumbuhan populasi
diamati berdasarkan stadia perkembangan D. brachyurum yaitu stadia neonates (anakan), juvenile, dewasa,
dewasa bertelur dan dewasa beranak. Dosis pakan D. brachyurum tersaji pada Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah Pakan Setiap Individu D. brachyurum

Jumlah Sel Fitoplankton (T. chuii) Jumlah Sel Fitoplankton (T. chuii) Fermentasi
Perlakuan (x 10% sel) (x 102 mg) Bahan Organik
(x 102 mg)
A 11,15 3 -
B 8,36 2,25 0,75
C 5,57 15 15
D 2,78 0,75 2,25
E - - 3

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah eksperimen laboratoris. Menurut Borrego et al. (2009),
eksperimen laboratoris adalah penelitian yang dilakukan dalam ruangan tertutup, dimana kelompok eksperimen
dijauhkan dari variabel pengganggu sebab dapat mempengaruhi hasil dari penujian hubungan sebab-akibat.
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan. Pemeliharaan
dilakukan selama 21 hari. Perlakuan dalam penelitian ini diantara lain, yaitu Perlakuan A (100% sel
fitoplankton); Perlakuan B (75% sel fitoplankton : 25% fermentasi bahan organik); Perlakuan C (50% sel
fitoplankton : 50% fermentasi bahan organik); Perlakuan D (25% sel fitoplankton : 75% fermentasi bahan
organik); Perlakuan E (100% fermentasi bahan organik).

Pengumpulan data

Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi data kepadatan total, laju pertumbuhan
populasi dan produksi telur dari D. brachyurum. Kepadatan total D. brachyurum merupakan akumulasi jumlah
individu dari staddia neonates (anakan), juvenile, serta dewasa (dewasa bertelur dan dewasa beranak). Jumlah
kepadatan total D. brachyurum (ind/mL) pembagian jumlah keseluruhan D. brachyurum terhadap 20 mL volume
kultur (kepadatan total = N/V; N: jumlah total D. brachyurum dan V: volume kultur (mL)).

Laju pertumbuhan populasi D. brachyurum (r) dihitung berdasarkan kepadatan pada fase eksponensial
dalam masa pertumbuhan dengan menggunakan rumus dari Krebs (1985), yaitu r = (In N: — In No)/t, dimana
menurut Dumont et al. (1995), No merupakan kepadatan populasi awal, N: merupakan kepadatan populasi padat
waktu t (waktu pemeliharaan).

Menurut Zamora-Terol et al. (2014), produksi telur dihitung dengan mengalikan jumlah kantung telur betina
dengan rata-rata jumlah telur per kantung dan dibandingkan dengan jumlah betina yang bertelur. Perhitungan
telur dilakukan dengan mengambil secara acak zooplankton dewasa yang memiliki kantung telur dari setiap
perlakuan (n=1) dan diamati dibawah mikroskop. Rumus perhitungan produksi telur adalah sebagai berikut:

Ysxe

yn

dimana s adalah jumlah kantung telur; e adalah rata-rata jumlah telur per kantung dan n adalah kelimpahan
betina bertelur (individu).

Perhitungan produksi stadia anakan yang masih berada di dalam kandungan betina D. brachyurum
diasumsikan dengan prinsip rumus perhitungan produksi telur, dimana s adalah kantung telur, e dianggap
sebagai jumlah stadia anakan D. brachyurum dan n dianggap sebagai kelimpahan betina beranak (individu).
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Analisis data

Penelitian ini dilakukan dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan pada setiap perlakuan. Data yang dianalisis
meliputi tabulasi kepadatan total hari ke-20, laju pertumbuhan dan produksi telur dari D. brachyurum. Sebelum
dianalisis, ragam data diuji normalitas, homogenitas dan additivitas terlebih dahulu. Apabila hasil pengujian
bersifat menyebar normal, homogen dan additive, selanjutnya dilakukan analisis sidik ragam untuk mengetahui
apakah perlakuan yang diujicoba berpengaruh terhadap performa pertumbuhan D. brachyurum apabila diketahui
terdapat perbedaan yang nyata, maka dilakukan uji wilayah ganda dari Duncan. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan aplikasi SPSS 16.0.

HASIL
1. Kepadatan D. brachyurum
1.1. Kepadatan total
Hasil kepadatan total D. brachyurum yang telah didapat disajikan dalam grafik pola kepadatan yang tertera
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Pola Kepadatan Total D. Brachyurum
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Berdasarkan grafik yang disajikan pada Gambar 1, diketahui bahwa kepadatan total D. brachyurum
(ind/mL) pada Perlakuan A, B dan E, masing-masing kepadatan mengalami sedikit kenaikan jumlah dan
mengalami fase puncak kepadatan pada hari ke-12 (1,7, pada hari ke-16 (9,83+0,539 ind/mL) dan pada hari ke-
12 (1,28+0,126 ind/mL) sebelum mulai mengalami fase kematian hingga hari ke-20. Sedangkan pada Perlakuan
C dan D, sampai dengan hari ke-20, kepadatan pada masing-masing perlakuan cenderung mengalami fase
eksponensial, yakni 38,18+3,595 ind/mL dan 17,97+1,823 ind/mL. Kepadatan total D. brachyurum tertinggi
pada saat akhir penilitan terdapat pada Perlakuan C yaitu 38.18+3.595 ind/mL, sedangkan kepadatan total
terendah terdapat pada Perlakuan E vyaitu 0,52+0,029 ind/mL. Berdasarkan hasil uji Duncan, ragam data
kepadatan total akhir D. brachyurum berbeda nyata (0<0,05). Tabulasi kepadatan total akhir D. brachyurum
dapat dilihat pada Tabel 2.

1.2. Kepadatan stadia anakan

Hasil kepadatan stadia anakan D. brachyurum disajikan dalam grafik pola kepadatan total yang tertera
pada Gambar 2.
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Gambar 2. Kepadatan Stadia Anakan D. Brachyurum

Grafik pada pada Gambar 2 memperlihatkan bahwa pada Perlakuan A dan D, pola kepadatan cenderung
berfluktuatif. Pada Perlakuan B, kepadatan mengalami peningkatan sampai fase puncak yang terjadi ada hari ke-
12 (1,1540,173 ind/mL), setelah itu mengalami fase kematian hingga hari ke-20. Pada Perlakuan C, pola
kepadatan stadia anakan cenderung mengalami fase eksponensial hingga hari ke-20, sedangkan pada Perlakuan
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E, pola kepadatan cenderung konstan hingga hari ke-12 (0,15+0,050 ind/mL), kemudian mengalami fase
kematian. Kepadatan stadia anakan D. brachyurum tertinggi pada saat akhir penilitan terdapat pada Perlakuan C
yaitu 4,93+0,465 ind/mL, sedangkan kepadatan total terendah terdapat pada Perlakuan E yaitu 0,00+0,000
ind/mL. Tabulasi kepadatan stadia anakan D. brachyurum akhir dapat dilihat pada Tabel 3.

1.3. Kepadatan stadia juvenile D. brachyurum
Hasil kepadatan stadia juvenile D. brachyurum disajikan dalam grafik pola kepadatan total yang tertera
pada Gambar 3.

Kepadatan (ind/mL)
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0 4 8 12 16 20
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Gambar 3. Kepadatan Stadia Juvenile D. brachyurum

Grafik pada Gambar 3 memperlihatkan bahwa kepadatan stadia juvenile D. brachyurum pada Perlakuan A
dan C cenderung berfluktuatif. Pada Perlakuan A, stadia anakan mengalami sedikit penurunan kepadatan pada
hari ke-8 kemudian mengalami sedikit kenaikan pada hari ke-12 (0,42+0,029 ind/mL) sebelum mengalami fase
kematian. Pada Perlakuan C, stadia anakan mengalami fase peningkatan hingga hari ke-12 (2,35+0,115 ind/mL),
kemudian mengalami penurunan pada hari ke-16 dan setelahnya mengalami peningkatan kepadatan hingga hari
ke-20. Pada Perlakuan B, fase puncak terjadi ada hari ke-12 (1,15+0,132 ind/mL), setelah itu mulai mengalami
fase kematian hingga hari ke-20. Pada Perlakuan D, pola kepadatan mengalami fase eksponensial hingga hari ke-
20, sedangkan pada Perlakuan E, puncak kepadatan terjadi pada hari ke-12, nnamun secara keseluruhan pola
kepadatannya cenderung konstan. Kepadatan stadia juvenile D. brachyurum tertinggi pada saat akhir penilitan
terdapat pada Perlakuan D yaitu 7,50+6,950 ind/Ml.

1.4. Kepadatan stadia dewasa D. brachyurum
Hasil kepadatan stadia dewasa D. brachyurum disajikan dalam grafik pola kepadatan total yang tertera
pada Gambar 4.
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Gambar 4. Pola Kepadatan Stadia Dewasa D. brachyurum

Berdasarkan grafik pola kepadatan stadia dewasa pada Gambar 4, pada setiap perlakuan mengalami
penurunan kepadatan pada hari ke-4, kemudian pada Perlakuan C dan D, pola kepadatan menunjukkan fase
eksponensial hingga hari ke-20 dimana masing-masing kepadatannya yaitu 14,60+0,953 ind/mL dan 7,12+0,665
ind/mL, sedangkan pada Perlakuan B, terjadi puncak kepadatan pada hari ke-16 (4,52+0,115 ind/mL) dan
kemudian mulai mengalami fase kematian pada hari ke-20. Pada Perlakuan A dan E, pola kepadatan cenderung
terlihat konstan dan hanya sedikit mengalami peningkatan atau penurunan kepaatan.Masing-masing Perlakuan A
dan E terjadi puncak kepadatan pada hari ke-12 (0,70£0,050 ind/mL) dan hari ke-16 (0,77+0,029 ind/mL),
sebelum akhirnya terjadi penurunan kepadatan hingga hari ke-20.
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1.5. Kepadatan stadia dewasa bertelur D. brachyurum
Hasil kepadatan stadia dewasa bertelur D. brachyurum disajikan dalam grafik pola kepadatan total yang
tertera pada Gambar 5.
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Gambar 5. Kepadatan Stadia Dewasa Bertelur D. brachyurum

Grafik pads Gambar 5 memperlihatkan bahwa pada Perlakuan B dan C mengalami peningkatan kepadatan
hingga hari ke-16, masing-masing kepadatannya yaitu 1,90+0,265 ind/mL dan 5,68+0,645 ind/mL, kemudian
mengalami penurunan kepadatan sampai hari ke-20. Kenaikan jumlah kepadatan pada Perlakuan B cenderung
tidak terlalu signifikan apabila dibandingkan dengan Perlakuan C. Pada Perlakuan D, pola kepadatan terlihat
fluktuatif, hal ini ditandai dengan pola kepadatan yang naik-turun pada hari ke-4 (1,720,115 ind/mL), hari ke-8
dan hari ke-12 dan kemudian mulai mengalami tanda fase kematian sampai hari ke-20. Pada Perlakuan A,
terlihat bahwa pola kepadatan pada hari ke-4 (0,37+0,058 ind/mL) sampai dengan hari ke-8 (0,370,029 ind/mL)
cenderung konstan, kemudian mengalami penurunan kepadatan hingga hari ke-16 dan kemudian mengalami
sedikit peningkatan di hari ke-20. Pada Perlakuan E, puncak kepadatan terjadi pada hari ke-8 (0,12+0,104
ind/mL), kemudian mengalami fase kematian hingga hari ke-20.

1.6. Kepadatan stadia dewasa beranak D. brachyurum
Hasil kepadatan stadia dewasa bertelur D. brachyurum disajikan dalam grafik pola kepadatan total yang
tertera pada Gambar 6.
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Gambar 6. Kepadatan Stadia Dewasa Beranak D. brachyurum

Grafik pada Gambar 19 memperlihatkan bahwa beberapa perlakuan memiliki pola kepadatan yang
cenderung fluktuatif, seperti pada Perlakuan B dan E yang memiliki pola fluktuasi yang hampir sama. Hal ini
ditandai dengan terjadinya peningkaan kepadatan pada hari ke-4 (0,90+0,050 ind/mL (Perlakuan B) dan
0,680,029 ind/mL (Perlakuan E)) dan terjadi penurunan hingga hari ke-8 (0,37+0,058 ind/mL (Perlakuan B)
dan 0,12+0,076 ind/mL (perlakuan C)), kemudian kepadatan Perlakuan B kepadatan meningkat kembali dan
terjadi kepadatan puncak pada hari ke-16 (2,05+0,304 ind/mL), sedangkan puncak kepadatan Perlakuan C terjadi
pada hari ke-12 (0,15+0,087 ind/mL), kemudian mengalami penurunan pada hari ke-20. Pada Perlakuan A dan
D, masing-masing puncak kepadatan terjadi pada hari ke-8 (0,38+0,076 ind/mL) dan hari ke-12 (0,35+0,050
ind/mL), kemudian mengalami penurunan sampai hari ke-20. Pada Perlakuan C, pola kepadatan terlihat terus
mengalami peningkatan hingga hari ke-20.
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2. Laju pertumbuhan populasi
Nilai laju pertumbuhan populasi D. brachyurum dari setiap perlakuan penelitian tersaji dalam bentuk
histogram pada Gambar 7 dan tabulasi nilai laju pertumbuhan populasi D. brachyurum tersaji pada Tabel 3.
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Gambar 7. Nilai Laju Pertumbuhan Populasi D. brachyurum

Berdasarkan grafik pada Gambar 7, nilai laju pertumbuhan D. brachyurum tertinggi terdapat pada
Perlakuan C, yaitu 0,182+0,005 /hari, kemudian diikuti dengan nilai laju pertumbuhan pada Perlakuan D, B serta
A dengan masing-masing nilai yakni 0,144+0,005 /hari, 0,143+0,005 /hari dan 0,47+0,004 /hari. Sedangkan,
nilai terendah terdapat pada Perlakuan E yaitu 0,021+0,007 /hari. Berdasarkan uji analisis ragam (ANOVA),
signifikansi ragam data nilai laju pertumbuhan populasi D. brachyurum yaitu a<0,05, yang berarti pemberian
kombinasi sel fitoplankton dan fermentasi bahan organik memberikan pengaruh nyata.

3. Produksi telur dan produksi anakan
Nilai produksi telur dan anakan D. brachyurum dari setiap perlakuan penelitian tersaji dalam bentuk
histogram pada Gambar 7 dan tabulasi nilai produksi telur D. brachyurum tersaji pada Tabel 3.
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Gambar 8. Nilai Produksi Telur dan Produksi Anakan D. brachyurum

Berdasarkan grafik pada Gambar 8, nilai produksi telur tertinggi terdapat pada Perlakuan C, yaitu
2,418+0,031 telur/ind. Kemudian diikuti Perlakuan D, B serta A dengan masing-masing nilai produksi telur
(telur/ind) yakni 2,269+0,049 telur/ind, 2,229+0,127 telur/ind dan 2,034+0,004 telur/ind. Sedangkan, nilai
terendah terdapat pada Perlakuan E yaitu 1,878+0,107 telur/ind. Berdasarkan uji analisis ragam (ANOVA),
signifikansi ragam data nilai laju pertumbuhan populasi D. brachyurum yaitu a<0,05, yang berarti pemberian
kombinasi sel fitoplankton dan fermentasi bahan organik memberikan pengaruh nyata.

Berdasarkan grafik pada Gambar 8, terlihat bahwa nilai produksi anakan yang berada dalam satu betina D
brachyurum tertinggi yaitu terdapat pada Perlakuan C, yaitu 2,457+0,051 /ind, kemudian urutan nilai diikuti
dengan Perlakuan B (2,391+0,037 /ind), D (2,382+0,174 /ind), A (2,286%0,126 /ind) dan E (2,001+0,046 /ind).
Nilai keseluruhan produksi anakan D. brachyurum dalam setiap perlakuan penelitian cenderung lebih tinggi dari
nilai produksi telur D. brachyurum.
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Tabel 3. Tabulasi Rerata Kepadatan Total Akhir, Laju Pertumbuhan, Produksi Telur dan Produksi Anakan dari
D. brachyurum

. Perlakuan
No. Variabel A B C D E
L Eﬁgfgff“ Total 0,600,050 545:0265° 38,18+3595° 17,07+1.823% 0,520 029¢
a. Dewasa 0,23+0,029  1,53+0,058  14,60+0,953 7,120,666  0,47+0,029
b. DewasaBertelur 0,150,000  1,27+0,115  14,60+0,953  0,0040,000  0,00+0,000
c. DewasaBeranak 0,100,000  1,83+0,189  9,35+1,800  0,05+0,087  0,03+0,029
d. Juvenile 0,0740,029  0,28+0,029  4,60+0,805 6,950,747  0,00+0,000
e. Anakan 0,0540,000  1,00+0,058  4,93+0,465  2,75:0,200  0,00+0,000
2. (L/ﬁﬁise”“mb“ha“ 0,04740,004° 0,143+0,003" 0,182+0,005% 0,144+0,005°  0,026+0,007°
3. (Ptre?ﬁf/'fﬁé; elur 2,034+0,030° 2,229+40,127° 2,418+0,031° 2,269+0,049" 1,878+0,170¢
4. Zgﬁg;’ks' Anakan 2286+0126 2,391#0,037 2457+0051 2,382+0174 20010046
Keterangan: Pemberian tanda superscript yang berbeda menandakan bahwa nilai antara perlakuan berpengaruh
nyata (0<0,05)
PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa D. brachyurum memiliki ukuran yang
berbeda di setiap stadianya. Ukuran D. brachyurum stadia anakan yaitu 411,2 um; stadia juvenile yaitu 556 pum;
stadia dewasa yaitu 790 um; stadia dewasa bertelur dan stadia dewasa beranak yaitu 736 pum. Berdasarkan hasil
yang didapat dari penelitian Boikova (2005), D. brachyurum yang berada pada lingkungan dengan temperatur 25
°C memiliki kisaran ukuran yang berbeda pada tiap stadianya, pada stadia instar I, kisaran ukuran yaitu 445-553
pum; stadia instar Il yaitu 540-688 um; stadia instar 111 yaitu 621-742 um; stadia instar 1V yaitu 729-837 pm;
stadia instar V 796-931 pm; dan stadia instar VI 850 — 985 pm.

Pada penelitian ini, keterkaitan input pakan yang terdiri dari T. chuii dan fermentasi bahan organik
terhadap pertumbuhan dan reproduksi D. brachyurum memiliki pengaruh yang besar, disamping faktor kualitas
air yang juga memiliki pengaruh walaupun dalam kondisinya dalam keadaan terkontrol selama masa penelitian.
Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa kepadatan total akhir, laju pertumbuhan,
produksi telur serta produksi anakan (dalam kandungan stadia dewasa beranak) dari D. brachyurum tertinggi
diperoleh D. brachyurum pada perlakuan C, serta yang terendah terdapat pada perlakuan E. Menurut Cheng et
al. (2011), kepadatan populasi zooplankton dapat dipengaruhi oleh pakan yang diberikan. Hal tersebut meliputi
jenis pakan, jumlah pakan, ukuran pakan dan kandungan dari pakan. Menurut Pagano (2008), morfologi jenis
pakan, khususnya karakteristik ukuran pakan merupakan salah satu hal yang diperhatikan caldocera dalam
memilih pakannya, meskipun ada karakteristik lain seperti rasa pakan, keberadaan flagella pada pakan dan
bagian-bagian pada permukaan pakan.

Berdasarkan jenis pakan dan persentase dosisnya, ada beberapa dugaan terhadap jenis pakan yang
dikonsumsi D. brachyurum terkait hasil penilitian yang telah dilakukan, dimana perlakuan C (50% pakan T.
chuii dan 50% fermentasi bahan organik) menunjukan hasil dengan nilai tertinggi pada semua variabel
pengukuran pada penelitian yang meliputi kepadatan total akhir, laju pertumbuhan (0,182+0,005 /hari), produksi
telur (2,418+0,031 telur/ind) serta produksi anakan (yang masih berada dalam kandungan stadia dewasa beranak)
(2,457+£0,051 /ind) dari D. brachyurum. Dosis persentase kombinasi pakan pada perlakuan C diduga dapat
menunjang pertumbuhan dan reproduksi D. brachyurum karena ketersediaan sumber nutrisi yang variatif
sehingga dapat memenuhi kebutuhan dari D. brachyurum itu sendiri. Secara satu kesatuan, ketersedian jumlah
pakan dan nutrisi dari T. chuii dan peran dari hasil fermentasi bahan organik diduga mempengaruhi hasil dari
variabel pengukuran pada penelitian.

T. chuii merupakan pakan jenis alga yang memiliki nutrisi kompleks, dimana nutrisi yang dikandungnya
dimungkinkan dapat meningkatkan performa pertumbuhan D. brachyurum. Selain itu, karakteristik morfologi T.
chuii yang cenderung memiliki dinding sel yang tipis dapat memudahkan D. brachyurum untuk mencernanya.
Menurut Arora et al. (2013), sel motil dari famili Chlorodendrophyceae umumnya berbentuk pipih dan dipikul
oleh empat flagella. Sel dilapisi oleh theca, yaitu dinding sel tipis yang terbentuk oleh proses peleburan
ekstraselular. Hal ini diperkuat oleh Thys et al. (2003), bahwa diantara jenis alga, alga jenis flagellate cenderung
memiliki dinding sel yang lemah dan mudah hancur. Menurut Lavens dan Sorgeloos (1996), kandungan nutrisi
T. chuii (dalam satuan berat kering pg/sel) meliputi klorofil-a (3,83 pg), protein (83,4 pg), karbohidrat (32,5 pg)
dan lipid (45,7 pg). Menurut Mohammadi dan Mehran (2015), T. chuii merupakan salah satu jenis mikroalga
yang banyak dimanfaatkan dalam kegiatan akuakultur karena memiliki kandungan PUFA dan EPA yang
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terbilang optimal. Hal ini diperkuat oleh Persson (2007), bahwa kandungan EPA berperan dalam pertumbuhan
somatik Cladocera, sedangkan PUFA berperan kearah reproduksi. Menurut Taipale et al. (2016), pertumbuhan
somatik dsn reproduksi zooplankton dipengaruhi oleh kualitas kandungan lemak dan protein, secara spesifik oleh
konsentrasi dan komposisi ®-3 dan -6 PUFA serta asam amino. Biomolekul non-esensial seperti karbohidrat
jua memiliki peran penting sebagai sumber energi untuk zooplankton yang bermanfaat sebagai penyimpan
kandungan protein (fenomena itu disebut “protein sparring”) yang berguna untuk pertumbuhan somatik dan
reproduksi zooplankton.

Ada pula kemungkinan bahwa adanya peran jenis bakteri. Keberadaan bakteri disebabkan karena input
probiotik dari EM4 ketika proses fermentasi. Keberadaan bakteri probiotik (yang diduga dikonsumsi oleh D.
brachyurum) dapat berperan dalam meningkatkan kecernaan pakan karena mampu menyederhanakan nutrisi
pakan yang dimanfaatkan oleh D. Menurut Arief et al. (2014), aktivitas bakteri pada saluran pencernaan akan
berubah dengan cepat apabaila ada mikroba yang masuk melalui pakan atau air yang menyebabkan terjadinya
perubahan keseimbangan bakteri yang suadah ada dalam saluran pencernaan dengan bakteri yang masuk.
Adanya keseimbangan tersebut menyebabkan bakteri probiotik bersifat antagonis terhadap bakteri pathogen
sehingga saluran pencernaan lebih baik dalam mencerna dan menyerap nutrisi pakan. Menurut Putri et al.
(2012), meningkatnya jumlah koloni mikroba selama proses fermentasi dapat meningkatkan protein kasar dari
suatu bahan karena mikroba merupakan sumber protein sel tunggal.

Bakteri L. casei dan S. cerevisiae dalam proses fermentasi bahan organik mensintesis karbohidrat untuk
tumbuh dan berkembang biak. Keberadaan biomassa bakteri tersebut menimbulkan proses fermentasi asam
laktat maupun fermentasi alkohol. Peningkatan kandungan protein kasar pada bahan organik diduga akibat
bertambahnya biomassa bakteri yang memanfaatkan karbohidrat. Menurut Anggraeny dan Umiyasih (2009),
karbohidrat dimanfaatkan oleh bakteri untuk tumbuh berkembang biak, bakteri tersebut merupakan protein sel
tunggal yang mengandung protein sebesar 31 — 51 %.

Berdasarkan hasil dari pengukuran variabel pertumbuhan dan reproduksi D. brachyurum pada penelitian,
diketahui bahwa pemberian pakan kombinasi T, chuii dan fermentasi bahan organik (terutama pada Perlakuan C)
menghasilkan nilai yang lebih tinggi dibandingkan pemberian jenis pakan tunggal seperti pada perlakuan A
(100% sel T. chuii) dan perlakuan E (100% fermentasi bahan organik). Hal tersebut diduga bahwa D.
brachyurum cenderung mengkonsumsi pakan yang bervariasi untuk menunjang pertumbuhan dan proses
reproduksinya. Menurut Smirnov (2014), Cladocera mengkonsumsi bermacam-macam jenis alga, bakteri dan
juga detritus organik pada taraf dekompisisi yang bervariasi. Ketiga jenis pakan tersebut merupakan sumber
pakan yang mengandung protein, karbohidrat, lemak dan bahan-bahan yang juga tidak dapat dicerna. Pemberian
pakan kombinasi antara alga dan bakteri diduga dapat mendukung pertumbuhan partenogenetik Cladocera (D.
magna) secara jangka panjang. Hal ini diperkuat oleh Nwachi (2013), bahwa fermentasi bahan organik yang
digunakan sebagai media kultur dapat meningkatkan jumlah bakteri dan partikel organik dari hasil proses
dekomposisi, dimana hal tersebut dapat memenuhi ketersediaan nutrien dalam media. Fermentasi bertujuan
untuk meningkatkan jumlah mikrooganisme dan mengaktifkan metabolism dalam produk pakan, sehingga
didapatkan produk pakan ‘baru’ hasil bantuan mikroorganisme.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dianalisis secara deskriptif maupun statistik, dapat
disimpulkan bahwa:
1. Pemberian kombinasi pakan alami sel fitoplankton dan bahan organik (ampas tahu, bekatul dan tepung
ikan) yang difermentasi berpengaruh nyata (a<0,05) terhadap performa pertumbuhan D. brachyurum.
2. Dosis pakan kombinasi yang sesuai untuk menunjang performa pertumbuhan D. brachyurum pada
Perlakuan C dengan perbandingan dosis pemberian sel fitoplankton 50% dan fermentasi bahan organik
50%.
Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan adalah persentase dosis kombinasi
pakan sel fitoplankton (T. chuii) dan fermentasi bahan organik (ampas tahu, bekatul dan tepung ikan) senilai
50% : 50% dapat dijadikan salah satu referensi dalam penggunaan bahan untuk pengkayaan D. brachyurum
sehingga dimungkinkan bahwa performa pertumbuhan D. brachyurum dapat ditingkatkan.
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